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Abstract: The results showed that: 1) Work discipline has a significant positive effect on teacher performance
with an original sample value of 0.260 and a p-value of 0.009. 2) Work discipline has a significant positive effect
on motivation with an original sample value of 0.410 and a p-value of 0.024. 3) Competence has a significant
positive effect on motivation with an original sample value of 0.470 and a p-value of 0.004. 4) Competence has a
negative and insignificant effect on teacher performance with an original sample value of 0.825 and a p-value of
-0.042. 5) Motivation has a significant positive effect on teacher performance with an original sample value of
0.611 and a p-value of 0.002. 6) Work discipline has a positive and insignificant effect on teacher performance
mediated by motivation with an original sample value of 0.251 and a p-value of 0.107. 7) Competence has a
significant positive effect on teacher performance mediated by motivation with an original sample value of 0.287
and a p-value of 0.034.

Keywords: Work Discipline, Competence, Teacher Performance, Motivation

Abstrak: Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
guru dengan nilai original sample 0,260 dan p-value 0,009. 2) Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap motivasi dengan nilai original sample 0,410 dan p-value 0,024. 3) Kompetensi berpengaruh positif
signifikan terhadap motivasi dengan nilai original sample 0,470 dan p-value 0,004. 4) Kompetensi berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja guru dengan nilai original sample 0,825 dan p-value -0,042. 5)
Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru dengan original sample value 0,611 dan p-value
0,002. 6) Disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh
motivasi dengan nilai original sample 0,251 dan p-value 0,107. 7) Kompetensi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja guru yang dimediasi motivasi dengan nilai original sample 0,287 dan p-value 0,034.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Kompetensi, Kinerja Guru, Motivasi

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia di mana setiap orang yang telah
lahir akan mendapat pendidikan dari orang tuanya. Mendidik seorang anak sejak kecil adalah
bagian dari pendidikan dini yang diberikan oleh keluarga yang lambat laun akan memperoleh
pendidikan di institusi tertentu dan masyarakat. Pendidikan adalah usaha sadar untuk
memanusiakan manusia, di mana saat ini tugas seorang guru bukan hanya sebagai pengajar
namun juga menjadi seorang pendidik. Seorang pendidik diharapkan mampu melaksanakan

fungsi pendidikan dan dapat mencapai tujuan pendidikan. Pendidik adalah seorang manusia
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yang dengan kesadarannya mampu mempengaruhi orang lain dengan tujuan transfer

pengetahuan dan karakter. Pembelajaran dengan memberikan pengetahuan yang tinggi tanpa

dibarengi dengan karakter yang baik, maka akan menjadikan ilmu yang diperoleh kurang

bermanfaat. Begitu juga sebaliknya, orang berkarakter tetapi tidak berilmu, maka sama saja
kebermanfaatanya kurang maksimal. Sehingga perlu adanya keseimbangan antara keduanya.

Peran pendidik dalam menjadikan peserta didik yang berwawasan luas dan berkarakter
sangat penting. Sehingga kualitas pendidik sangat diperhatikan demi terciptanya peserta didik
yang diharapkan. Ada beberapa syarat agar sesorang bisa dikatakan pendidik. Noeng Muhadjir
menyebutkan sebagaimana dikutip oleh Siswoyo (2018: 117), bahwa prasyarat seseorang bisa
sebagai pendidik apabila seseorang tersebut: (1) memiliki pengetahuan lebih, (2)
mengimplisitkan nilai dalam pengetahuan itu dan (3) bersedia menularkan pengetahuan beserta
nilainya kepada orang lain.

Di era yang serba modern di mana belajar itu mudah dilakukan dengan berbagai media
yang ada, membuat guru sebagai pendidik harus bisa memberikan pelayanan pendidikan
kepada peserta didik sesuai kebutuhan dan jamannya. Dengan begitu guru harus memiliki
kemampuan mengelola pembelajaran, kemampuan memberikan teladan yang baik,
kemampuan menjadi guru yang profesioanl, dan kemampuan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi. Dengan kemampuan — kemampuan yang telah disebutkan tersebut, termuat dalam
empat kompetensi guru yaitu, pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Setiap
kompetensi tersebut akan dibahas dalam makalah ini dengan terperinci.

Pendidikan dalam rangka menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas dan meingkatkan prestasi kerja bagi organisasi menempati posisi yang penting dan
strategis. Pendidikan juga merupakan usaha sadar untuk menumbuhkan potensi Sumber Daya
Manusia (SDM) melaui kegiatan pengajar. Kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa
komponen vyaitu peserta didik, guru (pendidik), tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode
mengajar, media dan evaluasi. Tujuan pembelajaran yang diinginkan tentu yang optimal. Hal
ini sejalan dengan tujuan pendidikan yakni menyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan professional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian.
Kinerja menurut Wirawan, (2019:5) adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi atau indikator
suatu profesi dalam waktu tertentu, jadi Kkinerja hasil yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Kinerja guru menurut Sumarno, (2017:20) adalah kemampuan seorang guru dalam

melaksanakan proses pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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Kemampuan tersebut mencakup berapa aspek diantaranya perencanaan program belajar
mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, penciptaan dan pemeliharaan kelas yang
optimal, pengendalian kondisi belajar yang optimal, serta penilaian hasil belajar. Faktor kinerja
sangar penting guna menentukan kualitas bagi seorang guru tersebut.

Kinerja menurut Wirawan, (2019:5), adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi atau
indikator suatu profesi dalam waktu tertentu, jadi Kinerja hasil yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Kinerja guru menurut Sumarno, (2017:20), adalah kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Kemampuan tersebut mencakup berapa aspek diantaranya perencanaan program belajar
mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, penciptaan dan pemeliharaan kelas yang
optimal, pengendalian kondisi belajar yang optimal, serta penilaian hasil belajar. Faktor kinerja
sangar penting guna menentukan kualitas bagi seorang guru tersebut.

Kinerja seorang guru akan semakin baik jika diimbangi dengan disiplin kerja. Disiplin
kerja adalah persepsi guru terhadap sikap pribadi guru dalam hal ketertiban dan keteraturan diri
yang dimiliki oleh guru dalam bekerja di sekolah tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang
merugikan dirinya, orang lain, atau lingkungannya. Disiplin yang perlu diperhatikan adalah :
(a) Disiplin terhadap tugas kedinasan yang meliputi : mentaati peraturan, menyiapkan
kelengkapan mengajar, dan melaksanakan tugas-tugas pokok. (b) Disiplin terhadap waktu yang
meliputi: menepati waktu tugas, memanfaatkan waktu dengan baik, dan menyelesaikan tugas
tepat waktu. (c) Disiplin terhadap suasana kerja yang meliputi: memanfaatkan lingkungan
sekolah, menjalin hubungan yang baik, dan menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban.
(d) Disiplin di dalam melayani masyarakat yang meliputi: melayani peserta didik, melayani
orang tua siswa, dan melayani masyarakat sekitar; (e) Disiplin terhadap sikap dan tingkah laku
yang meliputi, memperhatikan sikap, memperhatikan tingkah laku, dan memperhatikan harga
diri.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja guru adalah motivasi. Motivasi merupakan
faktor pendorong seseorang melaksanakan kegiatan guna mendapat hasil yang terbaik. Oleh
karena itu, tidak heran jika pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya
mempunyai Kinerja yang tinggi pula. Maka dari itu motivasi kerja guru perlu dibangkitkan agar
guru bertanggung jawab dalam tugas yang diembannya. Hasbuan, (2017), dalam penelitian
Purwanto, (2018) mengartikan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, efektif dan

terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
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Keberhasilan organisasi dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya motivasi kerja.
Motivasi merupakan pendorong untuk menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu atau
tidak melakukan sesuatu, dalam bentuk keahlian dan ketrampilan, tenaga dan waktunya.
Motivasi guru merupakan daya dorong guru untuk menunaikan kewajibannya dalam rangka
pencapaian tujuan. Motivasi merupakan keadaan pribadi dalam seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan (Reksohadiprodjo
dan Handoko, 2016). Sedangkan menurut Arep dan Tanjung, (2017:187) manfaat motivasi
adalah menciptakan gairah kerja, sehingga kinerja meningkat. Bagi seorang guru, motivasi
sangat penting karena berhubungan langsung dengan kinerjanya sebagai guru dalam mendidik
siswa dan meningkatkan proses belajar mengajar. Adanya tuntutan masyarakat agar ada
perubahan dalam hal pelayanan public semakin lebih meningkat, maka perlu diperhatikan
adanya suatu motivasi kerja guru. Stanley Vance dalam buku Sudarman Danim, (2018:33)
mengatakan bahwa pada hakikatnya motivasi adalah perasaan atau keinginan seseorang yang
berada dan bekerja pada kondisi tertentu untuk melaksankan tindakan-tindakan tertentu yang
menguntungkan dilihat dari respek pribadi dan terutama organisasi.
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 dijelaskan,
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Jika ditelaah lebih
mendalam dari pernyataan tersebut, maka akan tersirat suatu tugas manjerial yang perlu
dilakukan oleh seorang guru. Disebutkan tugas utama adalah sebagai pendidik; dengan
memberikan pendidikan diharapkan bisa meningkatkan kualitas pendidikan sesuai harapan.

Motivasi merupakan suatu kondisi yang memberikan dorongan dari dalam diri seseorang
yang digambarkan sebagai keinginan, kemauan, dorongan dan sebagainya. Motivasi bisa juga
perwujudan keadaan dalam diri seseorang yang mengaktifkan atau menggerakkan. Motivasi
sebagai suatu keadaan dimana usaha dan kemauan keras seseorang diarahkan kepada
pencapaian hasil tertentu (Gibson, 2017:41).

Motivasi kerja tidak hanya muncul atas alasan kebutuhan ekonomis semata dalam bentuk
uang. Namun banyak hal yang juga bisa menjadikan motivasi bagi seseorang untuk bekerja,
antara lain adanya rasa aman dan kenyamanan dalam bekerja, terpenuhinya kebutuhan sosial,
adanya penghargaan dari atasan dan rekan, serta adanya kesempatan aktualisasi diri (Maslow
dalam Anwari, 2019:51). Dalam lingkungan sekolah, kinerja seorang guru bisa ditingkatkan
tidak hanya melalui pemenuhan motivasi semata, namun fasilitas yang diperlukan untuk

menunjang proses belajar mengajar juga sangat diperlukan. Sumber daya manusia yang
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mumpuni sekalipun pasti memerlukan alat atau fasilitas untuk membantu pekerjaannya. Sama
halnya dengan seorang guru, fasilitas mengajar sangat penting untuk menunjang kelancaran
dalam memberikan pengajaran kepada para peserta didik. Banyak fasilitas yang diperlukan
dewasa ini sesuai dengan kecanggihan teknologi dan informasi, misalnya komputer dan akses
internet. Perkembangan pesat informasi membuat seorang guru harus mampu memperbarui
pengetahuan dan kemampuannya dalam mengikuti arus informasi termasuk dibidang
pendidikan, agar tidak ketinggalan jaman dan dikatakan tidak up to date.

Berkaitan dengan kinerja guru, hal ini tidak terlepas dari dua sisi yaitu 1) Meningkatnya kinerja
atau 2) Menurunnya kinerja. Menurunnya kinerja guru sepertinya mempunyai dampak negatif
bagi organisasi atau sekolah. Hal ini dapat dilihat dengan keadaan dimana seringnya guru
datang terlambat, di samping itu, guru juga sering mempunyai ide-ide baru akan tetapi
tanggapan dari pimpinan tidak sesuai dengan yang diharapkan guru, karena pihak manajemen
dirasa kurang memperhatikan aspirasi bawahan. Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan
adanya acuan baku yang mendukung kinerja guru.

Disiplin kerja sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan terutama untuk
memotivasi guru agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara
perorangan maupun kelompok. Disamping itu disiplin kerja bermanfaat mendidik
pegawai/guru untuk mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang
ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. Kedisplinan merupakan fungsi operatif
manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawali,
semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi
organisasi mencapai hasil yang optimal. Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan
mendorong gairah kerja, semangat kerja, terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan
masyarakat (Ardansyah, 2014).

Tingkat kedisiplinan yang ditunjukan masing-masing pegawai/guru tentunya berbeda-
beda padahal seluruh peraturan yang ada berlaku kepada seluruh pegawai yang bekerja di suatu
organisasi. Disiplin ini merupakan sebuah sikap positif yang tentunya terjadi tanpa adanya
kesadaran yang tinggi dari masing-masing guru untuk mematuhi seluruh peraturan yang ada di
organisasi tersebut baik itu organisasi swasta ataupun suatu organisasi negeri atau pemerintah.
Sikap disiplin yang baik dari paraguru tentu sangat diharapkan oleh setiap organisasi.

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, Menurut Setiyawan dan Waridin
(2016:181), faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah disiplin kerja. Menurut Setiyawan
dan Waridin (2016:187), disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis
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maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan

menjadi ciri setiap sumber daya manusia dalam organisasi, karena dengan kedisplinan

organisasi akan berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuannya dengan baik pula

(Setiyawan dan Waridin, 2016:189). Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif terhadap

kinerja pegawai. Pegawai/guru yang disiplin dalam bekerja sejak berangkat, saat kerja dan saat
pulang kerja serta sesuai aturan dalam bekerja, biasanya akan memiliki kinerja yang baik.

Hal yang tidak kalah penting dalam mendorong terwujudnya kinerja adalah adanya
kompetensi guru yang mendukung. Seorang guru dapat dengan mudah beradaptasi dengan
lingkungannya dan mudah melaksanakan pekerjaannya apabila memiliki kompetensi yang
memupuni. Oleh karena itu kompetensi guru haruslah diperhatikan dalam memilih seorang
pengajar dan kompetensi seorang guru haruslah terus diasah agar dapat mengajar dengan cara
terbaik kepada anak didiknya.

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh seseorang dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan tanpa meninggalakan aspek kemampuan pribadi dan kemampuan sosial dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Kompetensi adalah kemampuan yang harus dimiliki seorang
pegawai (individu) untuk dapat melaksanakan suatu pekerjaan (Sari dan Mardjuni, 2018).
Kompetensi guru diperlukan dalam memberikan pengajaran. Guru yang memiliki kompetensi
tinggi merupakan guru profesional yang memiliki keterampilan dan pengetahuan. Kompetensi
adalah suatu kemampuan yang dilandasi oleh keterampilan dan pengetahuan yang didukung
oleh sikap kerja serta penerapannya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang mengacu
pada persyaratan kerja yang ditetapkan (Catio dan Sunarsi, 2020). Kompetensi guru
menjadikan siswa berkualitas dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Sementara itu, berdasarkan kajian empiris hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Mukhlis Catio (2020), tentang pengaruh kompetensi, disiplin kerja dan motivasi terhadap
kinerja guru SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang Kota Tangerang Selatan menjelaskan temuannya
bahwa kompetensi, disiplin kerja dan motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
guru. Penelitian yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Rahmayanti, (2021) tentang
pengaruh kompetensi professional, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja Guru
Sekolah Menengah Atas Negeri Se-Kabupaten Pemalang menjelaskan temuannya bahwa
kopetensi dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Berbeda
dengan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Umi Khaerul Umah (2022), tentang
pengaruh kompetensi professional, disiplin kerja, dan motivasi terhadap kinerja guru di SMKN

1 Warureja menjelaskan temuannya bahwa tidak ada hubungan yang signifikan dari
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kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMKN 1 Warujeja. Adanya perbedaan
temuan penelitian Mukhlis Catio (2020), Rahmayanti, (2021) dan Rizki Umi Khaerul Umah
(2022) tersebut menunjukkan adanya gap research yang selanjutnya dijadikan dasar
pengembangan penelitian akan dilakukan ini yang mengkaji dan membuktikan apakah terdapat
pengaruh dari disiplin kerja terhadap kinerja dengan menggunakan objek penelitian yang
berbeda yaitu di lakukan di SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti di SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang
terdapat fenomena-fenomena diantaranya: hal pertama, sudah sering kali guru mengikuti
pelatihan-pelatihan baik yang di selenggarakan oleh pemerintah maupun dari pihak sekolah
secara pribadi, tetapi masih terlihat kinerja yang kurang bagus yaitu pada buruknya kerjasama
antara guru yang satu dengan guru yang lain untuk bisa saling membantu dalam pelaksanaan
tugas. Hal yang kedua, yaitu masih banyak guru yang kurang disiplin dalam bekerja.

Berdasarkan adanya gab research dan fenomena yang terjadi dilingkup SMP Negeri
1 Torjun Kabupaten Sampang berkaitan kurang optimalnya kinerja guru, peneliti sangat
tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan di lingkup SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten
Sampang dengan mengambil judul penelitian “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompetensi
Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang Melalui Motivasi

Sebagai Variabel Intervening”.

Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang dan uraian fenomena yang telah dijelaskan sebelummya,
maka dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana deskripsi disiplin kerja, kompetensi, motivasi dan kinerja guru SMP Negeri
1 Torjun Kabupaten Sampang?
2. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru SMP Negeri
1 Torjun Kabupaten Sampang?
3. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara langsung terhadap motivasi SMP Negeri 1
Torjun Kabupaten Sampang?
4. Apakah kompetensi berpengaruh secara langsung terhadap motivasi SMP Negeri 1
Torjun Kabupaten Sampang?
5. Apakah kompetensi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru SMP Negeri 1
Torjun Kabupaten Sampang?
6. Apakah motivasi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru SMP Negeri 1
Torjun Kabupaten Sampang?
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. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru SMP Negeri

1 Torjun Kabupaten Sampang yang dimediasi oleh motivasi?

. Apakah kompetensi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru SMP Negeri 1

Torjun Kabupaten Sampang yang dimediasi oleh motivasi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dirancang

tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan tentang disiplin kerja, kompetensi, motivasi dan kinerja guru

SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara langsung disiplin kerja terhadap
kinerja guru SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara langsung disiplin kerja terhadap
motivasi SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara langsung kompetensi terhadap
motivasi SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara langsung kompetensi terhadap
kinerja guru SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara langsung motivasi terhadap Kinerja
guru SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara tidak langsung disiplin kerja terhadap
kinerja guru SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang yang dimediasi oleh motivasi.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara tidak langsung kompetensi terhadap

kinerja guru SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang yang dimediasi oleh motivasi.

Manfaat Penelitian

82

Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini, meliputi:

1. Manfaat teoritis

- Bagi pengembang Ilmu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
konseptual penelitian baru//model baru peneitian tentang kinerja ditinjau dari aspek
disiplin kerja, kompetensi dan motivasi.

- Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini sebagai sumbangan refernsi untuk

melakukan penelitian selanjutnya tentang ilmu manajemen sumber daya manusia

JMCBUS - VOLUME 1, NO. 4, OKTOBER 2023



e-ISSN: 2962-1119; p-ISSN: 2962-0856, Hal 75-95

khususnya yang mengkaji tentang disiplin kerja, kompetensi dan motivasi
hubungannya terhadap kinerja.
2. Manfaat praktis

- Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Torjun, hasil penelitian ini sebagai masukan
dan sumbangan pemikiran dalam merumuskan kebijakan yang akan datang serta
pengambilan kebijakan bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten
Sampang dalam rangka meningkatkan kinerja guru melalui faktor disiplin Kkerja,
kompetensi dan motivasi.

- Bagi Universitas Wijaya Putra, Hasil penelitian ini sebagai sumbangan untuk
menambah referensi perpustakaan universitas.

- Bagi para guru SMP Negeri 1 Torjun, hasil penelitian ini sebagai masukan untuk
mengetahui faktor peningkatan kinerja individu yang bisa diterapkan sebagai
upaya membantu pencapaian kinerja organisasi melalui disiplin kerja, kompetensi

dan motivasi.

Kerangka Konseptual

Kerangka konsep atau kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibuat berdasarkan
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya,
yaitu pengaruh disiplin kerja dan kompetensi terhadap kinerja guru SMP Negeri | Torjun

Kabupaten Sampang melalui motivasi sebagai variabel intervening.

Gambar 1

Kerangka Konseptual

Disiplin Kerja
(X1)

Kompetensi
(X2)




Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1
Torjun Kabupaten Sampang Melalui Motivasi Sebagai Variabel Intervening
Keterangan:
H1 : Disiplin kerja berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja guru
H2 : Disiplin kerja berpengaruh signifikan secara langsung terhadap motivasi;
H3 : Kompetensi berpengaruh signifikan secara langsung terhadap motivasi;
H4 : Kompetensi berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja guru;
H5 : Motivasi berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja guru;
H6 : Disiplin kerja berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja
guru yang dimediasi oleh motivasi;
H7 : Kompetensi berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja

guru yang dimediasi oleh motivasi;

Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah ditunjukkan pada bahasan sebelumnya
serta berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini, maka disusun
hipotesis penelitian sebagai berikut:

Kajian empiris yang dilakukan Mukhlis, (2020) dan didukung dengan penelitian Rizki,
(2022) yang menghasilkan temuan penelitian yaitu disiplin kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja guru. Berdasarkan temuan penelitian Mukhlis, (2020) dan Rizki, (2022) ini
menjadi dasar perumusan hipotesis pertama yaitu:

H1: Disiplin kerja berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja Guru SMP Negeri
1 Torjun Kabupaten Sampang.

Berdasarkan studi empiris yang dilakukan Ibrahim, (2020), menghasilkan temuan
disiplin berpengaruh signifikan terhadap motivasi guru. Berdasarkan temuan penelitian
Ibrahim, (2020) ini menjadi dasar perumusan hipotesis kedua yaitu:

H2: Disiplin kerja berpengaruh signifikan secara langsung terhadap motivasi SMP Negeri 1
Torjun Kabupaten Sampang.

Hasil penelitian lbrahim, (2020), yang mengemukakan kompetensi berpengaruh positif
terhadap motivasi. Berdasarkan temuan penelitian ini menjadi dasar perumusan hipotesis
ketiga yaitu:

H3: Kompetensi berpengaruh signifikan secara langsung terhadap motivasi SMP Negeri 1
Torjun Kabupaten Sampang.

Hasil penelitian Devi Artha, (2021), yang mengemukakan kompetensi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Berdasarkan temuan penelitian ini menjadi dasar

perumusan hipotesis keempat yaitu:
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H4: Kompetensi berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja Guru SMP Negeri
1 Torjun Kabupaten Sampang.

Hasil penelitian Rahmayanti, (2021), yang mengemukakan motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Berdasarkan temuan penelitian ini menjadi dasar
perumusan hipotesis kelima, yaitu:

H5: Motivasi berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja Guru SMP Negeri 1
Torjun Kabupaten Sampang.

Berdasarkan studi empiris belum ditemukan penelitian terdahulu yang mengkaji
tentang pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten
Sampang yang dimediasi oleh motivasi. Hal ini merupakan novelty penelitian yang akan
dilakukan dalam menyusun hipotesis keenam, yaitu:

H6: Disiplin kerja berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja Guru SMP
Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang yang dimediasi oleh motivasi.

Berdasarkan studi empiris belum ditemukan penelitian terdahulu yang mengkaji
tentang pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang
yang dimediasi oleh motivasi. Hal ini merupakan novelty penelitian yang akan dilakukan dalam
menyusun hipotesis ketujuh, yaitu:

H7: Kompetensi berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja Guru SMP

Negeri 1 Torjun Kabupaten Sampang yang dimediasi oleh motivasi.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori
(Explanatory Research). Menurut Nawawi, (2015:64), penelitian eksplanatori adalah untuk
menguji hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis
itu sendiri menggambarkan hubungan antara variabel-variabel, untuk mengetahui apakah suatu
variabel berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainnya, atau apakah variabel yang
disebabkan dan dipengaruhi atau tidak oleh variabel lainnya.

Dalam pelaksanaannya penelitian eksplanatori menggunakan metode penelitian survey.
Metode penelitian survey adalah tipe penelitian dengan menggunakan kuisioner atau angket
sebagai sumber data utama. Dalam penelitian survey, responden diminta untuk memberikan
jawaban singkat yang sudah tertulis di dalam kuesioner atau angket untuk kemudian jawaban
dari seluruh responden di olah menggunakan teknis analisis tertentu, (Martono, 2017:10).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, bertujuan untuk

menjelaskan dan membahas hasil penelitian secara menyeluruh serta memberikan pemahaman
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yang detail. Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang memusatkan perhatian pada
masalah-masalah atau fenomena yang bersifat aktual pada saat penelitian dilakukan, kemudian
menggambarkan fakta-fakta yang diselidiki sebagaimana adanya diiringi dengan intrepestasi
yang rasional dan akurat yang dianalisis dalam bentuk angka-angka untuk diambil kesimpulan.
Teknik analisis data menggunakan SPSS dan alat analisis yang digunakan program Smart PLS
(Partial Least Square).

Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and
innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al.
2020:1419).

The research design is a plan to determine the resources and data that will be used to
be processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri, 2020:5).

Standard of the company demands regarding the results or output produced are

intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560).

1. HASIL PENELITIAN

1. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung

No Korelasi Original Keterangan
Sample

1 | Disiplin kerja —» Kinerja guru 0,260 Pengaruh Positif

2 | Disiplin kerja — Motivasi 0,410 Pengaruh Positif

3 | Kompetensi —» Motivasi 0,470 Pengaruh Positif

4 | Kompetensi — Kinerja guru -0,042 | Pengaruh Negatif

5 | Motivasi—* Kinerja guru 0,611 | Pengaruh Positif

Hasil disiplin kerja terhadap kinerja guru berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai
Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,260. Disiplin kerja terhadap motivasi
berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,410.
Kompetensi terhadap motivasi berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai Original Sample
yang dimiliki yaitu sebesar 0,470. Kompetensi terhadap kinerja guru berpengaruh negatif
dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar -0,042. Motivasi terhadap
kinerja guru berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu
sebesar 0,611.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

No Korelasi Original Keterangan
Sample

Disiplin kerja—®  Motivasi—®  Kinerja guru 0,251 Pengaruh Positif

2 Kompetensi — Motivasi—  Kinerja guru 0,287 Pengaruh Positif

Hasil disiplin kerja terhadap kinerja guru yang dimediasi motivasi berpengaruh positif
dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,251. Disiplin kerja
terhadap kinerja guru yang dimediasi motivasi berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai
Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,034.

Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficiencis

Korelasi P Values | Keterangan
Disiplin kerja — Kinerja guru 0,009 Hi diterima
Disiplin kerja —» Motivasi 0,024 H. diterima
Kompetensi —» Motivasi 0,004 Hzditerima
Kompetensi— Kinerja guru 0,825 H4 ditolak
Motivasi — Kinerja guru 0,002 Hs diterima
Disiplin kerja— Motivasi — Kinerja guru 0,107 Hg ditolak
Kompetensi —® Motivasi — Kinerja guru 0,034 H diterima

Berdasarkan nilai p-values hasil penelitian pengujian hipotesis dapat dilihat pada
tingkat signifikansi, jika nilai p-value < 0,05 yang berarti Ho ditolak atau hipotesis pada

penelitian diterima, yaitu :

H1: Disiplin kerja berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru SMP Negeri |
Torjun Kabupaten Sampang

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel disiplin kerja (X1)

terhadap kinerja guru (Y2) sebesar 0,009 dengan menggunakan tingkat signifikasi 0=0,05, hal

ini dapat diartikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru karena

nilai signifikasi 0,005<0,05. Berdasarkan hipotesis satu yang menyatakan bahwa disiplin kerja

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa hipotesis 1 diterima.

H2: Disiplin kerja berpengaruh secara langsung terhadap motivasi SMP Negeri | Torjun
Kabupaten Sampang
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel disiplin kerja (X2)

terhadap motivasi (Y1) sebesar 0,024 dengan menggunakan tingkat signifikasi a=0,05, hal ini



Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1
Torjun Kabupaten Sampang Melalui Motivasi Sebagai Variabel Intervening

dapat diartikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi karena nilai
signifikasi 0,024<0,05. Berdasarkan hipotesis dua yang menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap motivasi terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dua diterima.

H3: Kompetensi berpengaruh secara langsung terhadap motivasi SMP Negeri | Torjun
Kabupaten Sampang

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi (X2)

terhadap motivasi (Y2) sebesar 0,004 dengan menggunakan tingkat signifikasi a=0,05, hal ini

dapat diartikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap motivasi karena nilai

signifikasi 0,005<0,05. Berdasarkan hipotesis tiga yang menyatakan bahwa kompetensi

berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3

diterima.

H4: Kompetensi tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru SMP Negeri
I Torjun Kabupaten Sampang

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi (X2)

terhadap kinerja guru (Y1) sebesar 0,825 dengan menggunakan tingkat signifikasi 0=0,05, hal

ini dapat diartikan bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja guru

karena nilai signifikasi 0,005>0,05. Berdasarkan hipotesis empat yang menyatakan bahwa

kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru tidak terbukti kebenarannya.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 ditolak.

H5: Motivasi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru SMP Negeri | Torjun
Kabupaten Sampang

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel motivasi (Y1)

terhadap kinerja guru (Y?2) sebesar 0,002 dengan menggunakan tingkat signifikasi 0=0,05, hal

ini dapat diartikan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru karena nilai

signifikasi 0,002<0,05. Berdasarkan hipotesis lima yang menyatakan bahwa motivasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa hipotesis 5 diterima.
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H6: Disiplin kerja tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru yang
dimediasi oleh motivasi SMP Negeri | Torjun Kabupaten Sampang

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel disiplin kerja (X1)
terhadap kinerja guru (Y2) yang dimediasi oleh motivasi (Y1) sebesar 0,107 dengan
menggunakan tingkat signifikasi a=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi karena nilai
signifikasi 0,107>0,05. Berdasarkan hipotesis enam yang menyatakan bahwa disiplin kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi tidak terbukti

kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 6 ditolak.

H7: Kompetensi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru yang dimediasi
oleh motivasi SMP Negeri | Torjun Kabupaten Sampang

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi (X1)
terhadap kinerja guru (Y2) yang dimediasi oleh motivasi (Y1) sebesar 0,034 dengan
menggunakan tingkat signifikasi 0=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi karena nilai
signifikasi 0,034<0,05. Berdasarkan hipotesis tujuh yang menyatakan bahwa kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi terbukti

kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 7 diterima.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Disiplin Kerja Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini berarti tingginya nilai disiplin
kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini menjelaskan bahwa disiplin kerja dapat
meningkatkan kinerja guru dan sangat bermanfaat terhadap keberlangsungan pendidikan. Guru
akan lebih semangat untuk mengerjakan tugasnya. Guru yang terkontrol secara internal
menunjukkan kinerja yang lebih baik.

Hasil penelitian yang dilakukan ini mendukung/sejalan dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Mukhlis Catio, (2020), yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja guru. Hasil yang sama juga dinyatakan oleh Rizki, (2022),

yang menunjukkan bahwa disiplin kerja sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
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Disiplin Kerja Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Motivasi

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Hal ini berarti tingginya disiplin kerja
dapat berpengaruh terhadap motivasi, dengan kata lain apabila disiplin kerja memiliki efek
positif langsung dengan motivasi berarti bahwa diimbangi dengan baiknya disiplin kerja yang
mengantarkan organisasi menjadi lebih baik.

Hasil penelitian yang dilakukan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ibrahim, (2020), yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif

signifikan terhadap motivasi.

Kompetensi Berpengaruh Secara Langsung Terhadap motivasi

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi. Hal ini berarti tingginya nilai kompetensi pada guru
dapat berpengaruh terhadap motivasi, dengan kata lain apabila organisasi meningkatkan segala
aspek yang mampu menumbuhkan kompetensi guru maka motivasi dapat meningkat pula. Hal
ini menjelaskan bahwa setiap aspek yang mampu menciptakan kompetensi sangat bermanfaat
terhadap keberlangsungan organisasi pada arah yang positif karena dengan meningkatkan
kompetensi guru dapat membuat mereka lebih yakin dalam mengerjakan tugasnya.

Hasil penelitian yang dilakukan ini mendukung/sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh lbrahim, (2020), yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif
terhadap motivasi.

Kompetensi Tidak Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel kompetensi berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini berarti variabel kompetensi pada
guru tidak dapat berpengaruh terhadap kinerja guru. Dengan kata lain apabila organisasi
meningkatkan segala aspek yang mampu menumbuhkan kompetensi maka kinerja guru tidak
dapat meningkat.

Berdasarkan hipotesis empat yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh
negative dan tidak signifikan terhadap kinerja guru tidak terbukti kebenarannya. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa hipotesis 4 ditolak.

9 (. JMCBUS - VOLUME 1, NO. 4, OKTOBER 2023



e-ISSN: 2962-1119; p-ISSN: 2962-0856, Hal 75-95

Motivasi Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Kinerja Guru
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini berarti tingginya nilai motivasi pada guru
dapat berpengaruh terhadap kinerja guru, dengan kata lain apabila organisasi meningkatkan
segala aspek yang mampu menumbuhkan motivasi maka kinerja guru dapat meningkat pula.
Hasil penelitian yang dilakukan ini mendukung/sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rahmayanti, (2021), yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif

terhadap kinerja guru.

Disiplin Kerja Tidak Berpengaruh Secara Tidak Langsung Terhadap Kinerja Guru yang
Dimediasi Motivasi

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi motivasi. Hal
ini berarti tingginya nilai disiplin kerja dapat berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi.

Adanya temuan hasil penelitian yang dilakukan ini yang menyatakan bahwa disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi merupakan
kekinian/noverly penelitian yang belum ditemukan pada penelitian pendahulunya, dengan kata
lain karena belum terdapat penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengaruh disiplin kerja

terhadap kinerja guru yang dimediasi motivasi.

Kompetensi Berpengaruh Secara Tidak Langsung Terhadap Kinerja Guru yang
Dimediasi Motivasi

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi. Hal ini berarti tingginya nilai
kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi motivasi.

Adanya temuan hasil penelitian yang dilakukan ini yang menyatakan bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi
merupakan kekinian/noverly penelitian yang belum ditemukan pada penelitian pendahulunya,
dengan kata lain karena belum terdapat penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengaruh

kompetensi terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang

dapat ditarik adalah sebagai berikut :

1.

Disiplin kerja merupakan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri guru
terhadap peraturan dan ketetapan organisasi. Dengan demikian bila peraturan dan
ketetapan yang ada dalam organisasi itu diabaikan, atau sering dilanggar maka guru
mempunyai disiplin kerja yang buruk dalam lingkungan SMP Negeri | Torjun
Kabupaten Sampang. Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan
keterampilan yang harus dimilki guru SMP Negeri | Torjun Kabupaten Sampang untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kinerja guru yaitu hasil kerja yang
dihasilkan guru secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Berdasarkan pengamatan penelitian diketahui bahwa disiplin kerja yang baik
akan memberikan dampak yang baik pula terhadap kinerja guru SMP Negeri | Torjun
Kabupaten Sampang, sehingga guru memiliki kemampuan dan keterampilan yang baik
sehingga mampu memberikan pendidikan yang baik kepada murid.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri | Torjun Kabupaten Sampang.
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap motivasi.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kompetensi berpengaruh positif
signifikan terhadap motivasi.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kompetensi berpengaruh negative dan
tidak signifikan terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa motivasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kompetensi tidak berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi.
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